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1.1LATARBELAKANG

Makhlukadalah sebuah kata serapan daribahasa Arab yang berarti“yang

diciptakan”,menurutSyariahIslam semuaciptaanAllahadalahmakhluk,termasuk

alam semestabesertaisinya(IbnuHajardalam KitabFathulBari).Sedangkanastral

menurutKamusBesarBahasaIndonesiaadalahsesuatuyangberkaitandengan

objekyangtidakkasatmataataugaib.Jadimakhlukastraladalahmakhlukciptaan

Tuhanyangtakkasatmataataugaib.Keberadaantentangmakhlukastralsangat

berkembangditengah-tengahmasyarakatdandipercayaikeberadaannya.

DiPadangSumateraBarat,banyaksekaliterdapatfolklortentangmakhlukastral

yang keberadaannyasangatdipercayaisejakzaman dahulu.Namun,kehidupan

folklorjugamengalamihambatan,khususnyadalam halpewarisan.Penelitianfolklor

inisangatpenting dilakukan,mengingatbahwafolklordiwariskansecaraturun-

temurunmakaakanmudahhilangdanmudahterlupakankarena masihbelum

banyakyangmenelitidanmendokumentasikannya.Padahalbanyakfolkloryang

merupakanwarisandarinenekmoyangyangpenyebarandanpewarisanyadilakukan

secaralisandarimulutkemulutdandarisatugenerasikegenerasilainnya.

Salahsatucontohfolklormakhlukastralyangberkembangditengahmasyarakat

KotaPadangadalahhantuaru-aru.Hantuaru-arumerupakanmakhlukhalusyang

sukakeluarpada waktu Magrib untukmencarianaknya,hantu aru-aru inibisa

berubahmenyerupaiapasaja.Misalnyajikaadaanakkecilyangmasihberkeliaran

padasaatharimenjelangMagribatauadaanakkecilyangmenangismakahantuaru



-aru iniakan menyerupaiseseorang yang dekatdengan anak tersebutseperti

berubahbentukmenyerupaiorangtuanyaataubahkankeluargayangdekatdengan

anaktersebut.Kemudianhantuaru-aruiniakanmengajaksianaktadipergiuntuk

ikutdengannya.Hantuaru-arumengirabahwaanakkecilyangmasihberkeliaran

padasaatharimenjelangMagribataumenagispadasaatMagribituadalahanaknya.

Biasanyaanakkecilyangberhasildiajakolehhantuaru-aruiniakandibawakebukit-

bukitatauhutan.Untukmenemukankembalianakyanghilangdibawahantuaru-aru

adalahdenganbantuandukun.Makadariituorangtuapadazamandahulusering

melaranganaknyauntukkeluarpadaharimenjelangMagribataupuntengahmalam

karena menurutparaorangtuapadasaatjam itubanyakmakhlukgaibyang

berkeliaranyangmanamakhlukgaibtersebutsukamengganggumanusia.

Ceritainimerupakansalahsatubentukdarifolklorlisanyakniceritaprosarakyat,

menurutBascom (dalam Danadjaja2002:51)ceritaprosarakyatterbagikedalam

beberapa bagian besaryaitu,mite(mitos),legenda,dan dongeng.Pada setiap

daerahmemlikiceritarakyatyangberkembangmenurutversinyamasing-masing.

Salah satunya adalah legenda.Legenda adalah suatu prosa rakyatyang

dianggapsebagaiceritaatausuatukejadianyangsungguh-sungguhpernahterjadi

(Danandjaja 2002 :66).Legenda terbagimenjadiempatbagian yakni,legenda

keagamaan,legenda alam gaib,legenda perseorangan,dan legenda setempat.

Legendaalam gaibmerupakankisahyangdianggapbenar-benarterjadidanpernah

dialamiolehseseorang.Fungsilegendainisebenarnyaadalahuntukmeneguhkan

kebenarantentangtakhyulataukepercayaanrakyat.

Selainfolklorlisanyangberbentukceritaprosarakyat,padapenelitianinipeneliti

jugamenemukanfolklorsebagianlisanyangberbentukkepercayaanrakyatatau

takhayul. Takhayul merupakan sesuatu yang menyangkut dengan sebuah



kepercayaanataupraktek.Padaumumnyadiwariskanmelaluimediatuturkatayang

dijelaskandengansyarat-syarat,yangterdiridaritanda-tandaatausebab-sebabyang

diperkirakanakanadaakibatnyamenurutKoentjaraningrat(dalam Danandjaja2002:

154).

Penelitianinipentingdilakukansalahsatunyaadalahkarenacerita-ceritaini

berpotensijugadalam kerangkaindustrikreatifdimanaindustriperfilmansangat

majukarenaadanyagenrehoror,banyakfilm-film hororyangdibangundaricerita-

cerita atau legenda-legenda alam gaib daerah setempatdan tentunya halini

berpotensimemilikinilaiekonomis,makadariituhaliniperludiketahuiolehgenerasi

muda.

Penelitian mengenaifolklor diKota Padang jarang dilakukan khususnya

penelitianfolklortentangmakhlukastral,karenaKotaPadangmerupakankotaurban

dimana banyakorang-orang yang berasaldariberbagaisuku bangsadan Kota

Padang juga merupakan Ibu Kota dariProvinsiSumatra Barat,dimana tingkat

pembangunannyayangtinggi,sehinggahal-halyangbersifatdiluarlogikasudah

mengalamipenurunan,sepertikepercayaanrakyatterhadapmakhlusastralsalah

satunya.Olehkarenaitupenelitianinipentingdilakukanuntukmengumpulkandan

mengklasifikasikan Folklor Makhluk Astralyang ada diKota Padang agar

kelestariannyaterjagadantidakhilangbegitusaja.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disebutkan diatas,

permasalahanyangdiangkatdalam penelitianiniadalah:

1.ApasajafolklortentangmakhlukastralyangadadiKotaPadang?

2.BagaimanaklasifikasifolklortentangmakhlukastralyangadadiKotaPadang?



1.3TujuanPenelitian

Adapuntujuandalam penelitianiniadalah:

1. Mengumpulkandanmenjelaskanjenisfolklortentangmakhlukastralyangadadi

KotaPadang.

2. Mengklasifikan jenis-jenis folklortentang makhluk astralyang ada diKota

Padang.

1.4TinjauanKepustakaan

Tinjauanpustakamerupakansuatutinjauanterhadappenelitian-penelitianyang

telahterdahulu.Beberapapenelitianyangmenjadipanduanbagipenelititerdapat

dalam beberapaartikelmaupunskripsi,diantaranyaadalah:

GitaGumalaSari(2020)dalam skripsiyangberjudul“DokumentasiDanFungsi

CeritaAsal-UsulNamaTempatMemakaiNamaParakDiKotaPadang”.Dalam

penelitiannyapenelitimenemukan18ceritaasal-usulnamatempatmemakainama

parakdiKotaPadang,kemudiandiklasifikasikanmenjadi13ceritayangmemiliki

fungsidalam masyarakat.

Hairunnisa,dkk(2018)dalam artikelyangberjudul“StrukturDanFungsiSosial,

Kepercayaan Rakyat Ungkapan Larangan Mengenai Mata Pencaharian Dan

HubunganSosialKelurahanBungusTimurKecamatanBungusTelukKabungKota

Padang”.Dalam penelitiannya penulis menjelaskan tentang kepercayaan rakyat

mengenaiungkapanlaranganyangmanaungkapantersebutsampaisaatsekarang

masihterusberpengaruhdalam masyarakatKelurahanBungusTimurKecamatan

BungusTelukKabungKotaPadang.

Leoni,dkk (2018)dalam artikelyang berjudul“FolklorKepercayaan Rakyat

MasyarakatMelayuDiKabupatenBintan”.Dalam artikelinipenelitimendeskripsikan



folklorkepercayaanrakyatpadamasyarakatMelayudiKabupatenBintan.Tradisi

lisandalam kehidupanmasyarakatMelayudiKabupatenBintanmencakupbeberapa

halyangmenyangkutlingkaranhidupmanusia,yaknibagaimanaproseskelahiran

manusiadanhal-halyangdapatmempengaruhinya,kemudiankepercayaanterhadap

alam gaib,dankepercayaanmengenaiterciptanyaalam semestadandunia.

ArdinolEka Putra (2017)dalam skripsinya yang berjudul“Motif-MotifDan

KlasifikasiCeritaAsal-UsulPenamaanObjekWisataAlam diKotaPadang”.dalam

penelitiannyapenelitidapatmengumpulkan39ceritayangkemudiandiklasifikasikan

kedalam 13motifcerita.

Berdasarkanpenelusurandiatas,penelitianmengenaimakhlukastraldiKota

Padangbelum ditemukan.Namunterdapatbeberapapenelitianyangjugaberkaitan

denganmakhlukhalusataumakhlukastraldenganwilayahpenelitianyangberbeda.

Lubis,dkk(2017)dalam artikelyangberjudul“MamidaraiSebagaiKepercayaan

Dalam PenyembuhanPenyakitKeteguranMakhlukHalus”.Dalam penelitianinidapat

disimpulkan bahwa masyarakat memilikikepercayaan yang penuh terhadap

mamidaraisebagaipenyembuhanditegurolehmakhlukhalus.Kepercayaantersebut

meliputianimisme,dinamisme,danmonoteisme.Walaupunzamantelahmodern,

masyarakatakan tetap terus konsisten untuk melestarikan mamidaraisebagai

penyembuhanditegurmakhlukhalus.

Kasmana,dkk(2016)dalam artikelyangberjudul“PerwujudanKeyakinanAkan

Keberadaan Makhluk Halus Dalam Komik Kawin ka Kunti”.Dalam artikelini

mengungkapkantentangpengemasanmitosdantradisidalam komiksebagaiwujud

interteksyangdigunakanuntukmencarirepresentasiteksberupakeyakinanakan

keberadaanmakhklukhalusdimasyarakatSundayangmunculdalam komik.Komik

KawinKaKuntimenghadirkanwujudKuntilanakdenganreferensimengacupada



kepercayaandanadatistiadatSunda.

Nasrullah(2016)dalam artikelyangberjudul“HantuDitengahKeramaianKota

Banjarmasin”.Artikelinimendeskripsikantentangkeberadaanhantuataumakhluk

halus tidak sebagaimana dibayangkan hadirditempatsepi,angker,seram.

Keberadaannyadiakuidariberbagaikejadianyangberasaldaritangkapanvisualatau

pengalamanoranglain.Keterkaitanantarapengetahuan,kepercayaan,pemahaman,

ataubahkankesaksianseseorangterhadaphantu.

HasnulFikri(2015)dalam artikelyangberjudul“TradisiBerceritaMasyarakat

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatra Barat”. Jurnal ini

mendeskripsikantentangbagaimanatradisiberceritapadamasyarakatKecamatan

Mungka.Darihasilpenelitian initerlihatbahwa tradisibercerita diKecamatan

Mungkasudahmengalamipasangsurutbaikdarisisijumlahcerita,jumlahpencerita,

maupun frekuensi penceritaan, terutama kebiasaan bercerita-cerita rakyat

KecamatanMungka.Halinidipengaruhiolehpolapewarisanyangcenderungtidak

formaldanbersifatalamiah.

Sugihastuti(2015)dalam artikelyangberjudul“FungsiMitosSebagaiMedia

Pendidikan Karakter:StudiMitos Kolong Wewe”.Dalam penelitian inidapat

disimpulkan bahwamitosoleh kebanyakan orang dapatdipakaisebagaimedia

pendidikankarakterbagianak.DanMitosKolongWeweberfungsisebagaimedia

pendidikankaraktermoral,karaktermoralseseorangdianggapterdiridarikebajikan.

Suhendi(2015)dalam artikelyangberjudul“PandanganDuniaOrangSunda

Dalam CeritaKuntilanakSebagaiLegendaAlam GaibDiKotaBandung”.Dalam

artikelinidilatarbelakangaiolehberkembangnyaceritakuntilanakdimasyarakat

Sunda bahkan diIndonesia.Fenomena cerita kuntilanak telah bertransformasi

menjadifilm baikyangmengangkatakarbudayadankepercayaansuatumasyarakat,



maupunyanghanyamenyuguhkanerotismeyangberbalutceritakuntilanakbelaka.

Penelitianinibertujuanuntukmengungkap struktur,prosespenciptaan,konteks

penuturan,fungsi,maknadanpandanganduniaorangSunda.

Purnama(2014)dalam artikelnyayangberjudul“StudiKepercayaanMasyarakat

Jatigede”.Artikelinimendeskripsikan tentang upacara-upacaraatau ritualyang

dilakukanolehmasyarakatsejakdulusampaisekarang,yangdiwariskansecara

turuntemurun.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmendapatkangambarantentang

kepercayaanmasyarakatJatigedeKabupatenSumedang.

Alfianto,dkk(2013)dalam artikelyangberjudul“UngkapanKepercayaanRakyat

DiKanagarian Tapan Kecamatan Basa AmpekAngkekBalaiKabupaten Pesisir

Selatan”.Penelitianinimendeskripsikantentangungkapan-ungkapanyangterdapat

diKenagarian Tapan Kecamatan Basa AmpekAngkekBalaiKabupaten Pesisir

Selatanantaralainungkapanmelarang,ungkapanmengingat,ungkapanmendidik,

ungkapanmenyuruhdanungkapanpantangan-pantanganyangharusdipatuhi.

Atniyanti,dkk(2012)dalam artikelyangberjudul“UngkapanKepercayaanRakyat

MinangkabaudiParakGadang KecamatanPadang Timur”.Dalam penelitianini

penulis menjelaskan tentang bentuk,makna,struktur,kategori,dan fungsidari

ungkapankepercayaanrakyatyangadadiParakGadangKecamatanPadangTimur.

MaknaungkapankepercayaanrakyatdiParakGadangKecamatanPadangTimur

adalahmaknayangtidaksesungguhnyadariungkapantersebutadamaknayang

tersiratyangingindisampaikanmelaluiungkapankepercayaantersebut.

Maheswarina(2012)dalam artikelyangberjudul“KepercayaanMasyarakatJawa

Dalam Film Kuntilanak”.Artikelinimendeskripsikantentang wujud kepercayaan

masyarakatJawa terhadap makhluk halus dalam film Kuntilanak dan wujud

kepercayaanmasyarakatJawaterhadapkekuatangaibdalam film Kuntilanak.



SisriSefriyeni(2008) dalam skripsinya yang berjudul“DokumentasiDan

KlasifikasiCeritaRakyatDiNagariParambahanKecamatanLimaKaum Kabupaten

Tanah Datar”. Dalam penelitiannya peneliti mendokumentasikan dan

mengklasifikasikan cerita rakyatdiNagariParambahan Lima Kaum,Kabupaten

TanahDatar,sertamenjelaskanfungsiceritarakyatyangadadiNagariParambahan,

KecamatanLimaKaum,KabupatenTanahDatar.

1.5LandasanTeori

Folklormerupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif,yang tersebardan

diwariskanturun-temurunsecaratradisionaldandalam versiyangberbeda-bedabaik

dalam bentuklisanmaupuntulisan.YangmenjadiobjekpenelitianfolklorIndonesia

adalahsemuafolkloryangadadiIndonesia,baikyangdipusatmaupunyangadadi

daerah,baikdikotamaupunyangdidesa,asalkanmerekasadarakanidentitas

kelompoknya dan mengembangkan kebudayaan mereka di bumi indonesia

(Danandjaja2002:2-3).

MenurutDanandjaja(2002:3-4)ciri-ciriutamadarifolkloradalah:a)penyebaran

danpewarisannyadilakukansecaralisan,yaknidisebarkandarimulutkemulut;b)

folklorbersifattradisional,yaknidisebarkandalam bentuktetapataubentukstandar.

Disebarkandiantarakolektiftertentudalam waktuyangcukuplama;c)folklorada

dalam versi-versi bahkan varian yang berbeda, hal ini disebabkan oleh

penyebarannyayangdarimulutkemulut;d)folklorbersifatanonim,yaitunama

penciptanyasudahtidakdiketahuilagi;e)folklorbiasanyaberumusdanberpola;f)

folklormempunyaikegunaandalam kehidupanbersamasuatukolektif;g)folklor

bersifatpralogis,yangmempunyailogikaakantetapitidaksesuaidenganlogika

umum;h)folklormilikbersama;i)folklorbersifatpolosdanlugu,makadariitu



seringkaliterlihatkasardanspontan.

Menurut Jan Harold Bruvand (dalam Danandjaja, 2002 :21-22) folklor

digolongkan ke dalam tiga kelompokbesar.Adapun bentuk-bentukdarifolklor

tersebutadalah:(1)folklorlisan,(2)folklorsetengahlisan,(3)folklorbukanlisan.

1.Folklorlisan,merupakam folkloryang bentuknyamurnilisan.Yang termasuk

kedalam folklorlisaniniantaralain,(a)bahasarakyatsepertilogat,julukan,pangkat

tradisional,dantitelkebangsawanan;(b)ungkapantradisional,sepertiperibahasa,

pepatah,danpameo;(c)pertanyaantradisional,sepertiteka-teki;(d)puisirakyat,

sepertipantun,gurindam,dansyair;(e)ceritaprosarakyat,sepertimite,legendadan

dongeng;(f)nyanyianrakyat.

2.Folklorsebagianlisan,adalahfolkloryangbentuknyamerupakangabunganunsur

lisandanunsurbukanlisan,seperti;Kepercayaanrakyatyangolehorang“modern”

seringkalidisebutdengan takhyul,terdiridaripernyataan yang bersifatlisan

ditambahdengangerakisyaratyangdianggapmempunyaimaknagaib,sepertitanda

salibbagiorangKristenKatolikyangdianggapdapatmelindungiseseorangdari

gangguanhantu,atauditambahdenganbendamaterialyangdianggapberkhasiat

untuk melindungidiriatau dapatmembawa rezeki,sepertibatu-batu permata

tertentu.Selainkepercayaanrakyatyangtergolongkedalam kelompokiniadalah

permainanrakyat,teaterrakyat,tarirakyat,adat-istiadat,upacara,pestarakyatdan

lain-lain.

3.Folklorbukanlisan,merupakanfolkloryangbentuknyabukanlisan,walaupuncara

pembuatannyadiajarkansecaralisan.Kelompokbesarinidapatdibagimenjadidua

kelompokyaknimaterialdan bukan material.Bentuk-bentukyang tergolong ke

dalam yangmaterialadalah:arsitekturrakyat(bentukrumahaslidaerah,bentuk

lumbungpadi),kerajinantanganrakyat;pakaiandanperhiasantubuhadat,masakan



danminumanrakyat,sertaobat-obattradisional.Sedangkanyangtermasukyang

bukanmaterialantaralain:gerakisyarattradisional,bunyiisyaratuntukkomunikasi

rakyat,danmusikrakyat.

Padapenelitianini,penelitilebihmemfokuskanpadafolklorlisanyaitucerita

prosarakyatdanfolklorsebagianlisanyaitukepercayaanrakyatatautakhayul.

Ceritaprosarakyatterbagiatastigagolonganyaitumite,legenda,dandongeng:

1.MitemenurutBascom (dalam Danandjaja,2002:50-52)adalahceritaprosarakyat

yangdianggapbenar-benarnyataterjadisertadianggapsuciolehempunyacerita.

Mitedikisahkanolehparadewamaupunmakhluksetengahdewayangterjadibukan

didunialain.Mitepadaumumnyamengisahkantentangterjadinyaalam semesta,

dunia,manusiapertama,terjadinyamaut,bentukkhasbinatang,bentuktopografi,

gejalaalam danlainnya.

DiIndonesiamiteterbagimenjadiduamacam berdasarkantempatasalnyayaitu,

aslidariIndonesiadanadayangberasaldariluarnegri.Akantetapiyangberasaldari

luarnegripunsudahmengalamiprosespengolahanlebihlanjut,sehinggatidak

terasa keasingannya.Mite Indonesia biasanya menceritakan tentang terjadinya

manusiapertamadantokohpembawakebudayaandanterjadinyamakananpokok.

2.Legendamerupakansuatusejarahyangbersifatkolektif.Legendaadalahsuatu

prosa rakyatyang dianggap sebagaicerita atau suatu kejadian yang sungguh-

sungguhpernahterjadi.Legendalebihbersifatsekulerataukeduniawianyangmana

kejadiannyaterjadipadamasayangbelum begitulampaudanbertempatdidunia

yangsepertikitakenalsepertisekarang.Legendabiasanyabersifatmigratorisyaitu

dapatberpindah-pindah,sehinggadapatdikenalluasdidaerah-daerahyangberbeda

(Danandjaja,2002:66).

MenurutBruvand(dalam Danandjaja,2002:67)mengatakanbahwalegenda



digolongkanmenjadiempatkelompok,yakni:(a)legendakeagamaan,(b)legenda

alam gaib,(c)legendapeseorangan,(d)legendasetempat.

3.Dongengadalahceritapendekkolektifkesusastraanlisan.Dongengmerupakan

suatusastralisanyangdianggaptidakbenar-benarterjadi.Dongengdiceritakan

sebagaihiburan,walaupunbanyakyangmelukiskankebenaran,berisikanpelajaran

ataunilai-nilaimoralbahkansindiran.Biasanyadongengjugamempunyaikalimat

pembukaandanpenutupyangbersifatklise.Dongengjugamempunyaiunsur-unsur

ceritayangterdapatdidaerah-daerahlainyangletaknyaberjauhan(Danandjaja,

2002:141).

Sedangkankepercayaanrakyatatauyangseringjugadisebut“takhayul”adalah

kepercayaanyangolehorangyangberpendidikanBaratdianggapsederhanabahkan

pandir, tidak berdasarkan logika, sehingga secara ilmiah tidak dapat

dipertanggungjawabkan,Poerwadarminta(dalam Danandjaja,2002153).

Koentjaraningrat(dalam Danandjaja154)takhayulmenyangkutkepercayaandan

praktek(kebiasaan)diwariskanmelaluituturkatayangdijelaskandengansyarat-

syaratyangterdiridaritanda-tandaatausebab-sebabyangdiperkirakanadaakibat.

Takhayulyang pertama yaitu berdasarkan hubungan sebab akibat menurut

hubunganasosiasi.Sedangkantakhayulyangkeduayaituperbuatanmanusiayang

dilakukandengansengajayangmenyebabkansesuatu“akibat”adalahyangkita

sebutilmugaib ataumagic.Dasarpemikirantakhayuliniadalahpercayaakan

kekuatansakti.

1.6MetodedanTeknikPengumpulanData

Dalam penelitianinimetodeyangdigunakanadalahmetodekualitatifdengan

pendekatan folklor.MenurutDanandjaja (2002 :193)penelitian folklormacam



pengumpulan dengan tujuan pengarsipan atau pendokumentasian inibersifat

penelitianditempat.Penelitianfolklorterdiridaritigatahapyangharusdilaluioleh

seorangpeneliti,yaitu:(1)tahapprapenelitianditempat,(2)tahappenelitiandi

tempat yang sesungguhnya,dan (3) cara pembuatan naskah folklor bagi

pengarsipan.

Adapunteknikyangdigunakanuntukpengumpulandatainiadalah:

1.6.1PrapenelitiandiTempat

Sebelum melakukanpenelitian,yaituterjunketempatataudaerahkitahendak

melakukanpenelitiansuatubentukfolklor,kitaharusmelakukanpersiapanyang

matang.Jikahalinitidakkitalakukanmakausahapenelitiankitaakanmengalami

banyakhambatanyangseharusnyatidakakanterjadi.Halinidisebabkanbentuk

folkloryang hendakkita telitiitu bukanlah berupa “benda”yang tidakbertuan,

sehinggadapatkitapungutbegitusajadisuatutempatyangmudahkitacapai.

Olehkarenaitu,sebelum memulaipenelitianyangsesungguhnya,kitaharus

terlebih dahulu membuatsuatu rancangan penelitian.Rancangan penelitian itu

paling sedikitharusmengandung beberapaketerangan pokok,folklorapayang

hendakdikumpulkan,lalumempersiapkansuratizinagarpadasaatdilapangantidak

lagiterhambatolehmasalahperizinan.Kemudianmempersiapkanalatrekam dan

alattulisagarpadasaatwawancaratidakterjadikesalahanataukekeliruanterhadap

datayangsudahdiperoleh.

Selainitupenelitijugaakanmelakukanobservasilangsung.Denganobservasi

langsungini,penelitimengamatisecaralangsungsegalasesuatuyangberhubungan

denganCerita-CeritaMistisDiKotaPadangyangterdiridari11Kecamatandengan

104Kelurahan,penelitimemilihsecaraacakdaerahyangmenurutpenelitimemiliki

potensiuntukmenghasilkandatayangdiinginkantentunyadenganpertimbangan.



Penelitimemilihdaerah-daerahyangberadadipinggirankotaPadangyangmana

daerah tersebutmasih kentaldengan adatdan budaya nya.Dan rancangan

penelitiansudahharuspuladitentukandengantelitidaerahkediamankolektifyang

bentukfolklornyahendakditelitidanberapalamapenelitianituakanberlangsung.

1.6.2PenelitiandiTempatyangSesungguhnya

Setibanya seorang penelitiditempatpenelitiannya,secepatmugkin harus

mengusahakansuatuhubunganrapport,hubunganharmonisalingmempercayai

dengankolektifyanghendakditelitiataupalingsedikitdenganparainforman.

Dalam mencariparainformanyangharusdiperhatikannyaorangyangdidaerahnya

memangterkenalsebagaipewarisaktifsuatubentukfolkloryaitu,apakahiaseorang

jurucerita,iburumahtangga,ataukepalaadat,dansebagainya.

Carauntukmemperolehhubunganakrabituadalahkitaharusbersifatjujurpada

parainforman,bersikaprendahhati,tidakbersikapsoktaudanmaumengajar.Hal

inidisebabkan maksud utama kita kesana adalah untuk belajarbukan untuk

mengajar.Sikapyangmenyenangkanituakanmembuatinformandengancepat

menerimakita.

Carayangdapatkitapergunakanuntukdapatmemperolehbahanfolklordi

tempatadalahsebagaiberikut:

1.Wawancara :bentuk wawancara ada bermacam-macam,akan tetapiuntuk

keperluanpenelitianfolklorpadaumumnyaadaduamacam sajasudahcukup,yakni

wawancaraterarahdanwawancaratidakterarah.Wawancarayangtidakterarah

adalahwawancarayangbersifatbebassantaidanmemberiinformankesempatan

yangsebesar-besarnyauntukmemberikanketeranganyangditanyakan.Selanjutnya

jikakitatelahmendapatgambaran-gambarantentangbentukfolkloryanghendak

kitatelitimakakitaakanmelanjutkanwawancarabentukkeduayaituwawancara



terarah.Yangmanapertanyaanyangakankitaajukansudahtersusundalam bentuk

suatudaftartertulis.Jawabanyangdiharapkanpunsudahdibatasidenganyang

relevansajadandiusahakanagarinformantidakmelhanturkemana-mana.

Sebelum penelitimelakukanwawancaraharusdicatatdenganlengkapsuatu

keterangan mengenaipribadiinforman,antara lain:nama,umur,jenis kelamin,

pekerjaan,danalamatnya.Selainitu,haruspulandicatatdarimanabahanfolklor

yangdiberikaninformanberasal,tempatwawancarainidilakukan,dankeadaanatau

suasanasekitarwawancaraitudilakukan,berduasajadenganpenelitiatauada

oranglainpulayangturuthadirdisana.

2.PengujianKebenaranDataWawancara:pengujianataupemeriksaankebenaran

hasilwawancarakitaharusdilakukanagarpengumpulanbahanfolklorkitadapat

dipertanggungjawabkan mutunya.Dalam mengujikebenaran keterangan itu kita

harusbersifattaktisdanberhati-hatimelakukannya,jangansampaimemberikesan

kepadainformanpertamabahwakitatidakpercayakepadaketeranganyangtelahia

berikan sebelumnya.Informan yang akan penelitipilih yaitu:orang yang telah

menetapselamaduapuluhtahunsecaraterusmenerus,usiaminimallimapuluh

tahun,danmerupakankepalasuku,kepalaadatatauniniakmamaksetempat.

3.AlatBhantuanBagiDayaPengamatan:berhubungdayapengamatankitasebagai

manusiaadabatasnya,makauntukmemperbesardayapengamatan,kitaperlu

menggunakanalat-alatbhantuandalam kegiatanpengamatan,seperti:kamera,

handphonesebagaialatrekam suara,alattulis,danlainnya.

PenelitianinidilakukandiKotaPadangyangterdiridari11kecamatandengan

104kelurahan,penelitimemilihsecaraacakdaerahyangmenurutpenelitiberpotensi

menghasilkandatayangdiinginkantentudenganbeberapapertimbangan,peneliti

memilihdaerahyangcenderungberadadibagiansudutkotaPadang.



Berikutdatawilayahpenelitimelakukanwawancara:

1.KecamatanBungusTelukKabung

Terdiridari6kelurahanyaitu:

a.KelurahanBungusBarat

b.KelurahanBungusSelatan

c.KelurahanBungusTimur

d.KelurahanTelukKabungSelatan

e.KelurahanTelukKabungTengah

f.KelurahanTelukKabungUtara

DikecamataninipenelitimemilihibuDarmiwatisebagaiinformanyangberumur

50tahun,sukucaniagosipanjang,pekerjaaniburumahtangga,beralamatdiKoto

GadangKelurahanBungusTimurKecamatanBungusTelukKabung.

2.KecamatanKotoTangah

Terdiridari13kelurahanyaitu:

a.KelurahanBalaiGadang

b.KelurahanBatipuhPanjang

c.KelurahanBungoPasang

d.KelurahanKotoPulai

e.KelurahanParupukTabing

f.KelurahanPasieNanTigo

g.KelurahanBatangKabung

h.KelurahanLubukBuaya

i.KelurahanPadangSarai

j.KelurahanKotoPanjang

k.KelurahanLubukMinturun



l.KelurahanAirPacah

m.KelurahanDadokTunggulHitam

Dikecamatan inipenelitimemilih bapak Jainuddin sebagaiinforman yang

berumur60 tahun,suku piliang,pekerjaan buruh,beralamatdiSungaiLareh

KelurahanLubukMinturunKecamatanKotoTangah.

3.KecamatanKuranji

a.KelurahanAnduring

b.KelurahanPasarAmbacang

c.KelurahanLubukLintah

d.KelurahanAmpang

e.KelurahanKalumbuk

f.KelurahanKorongGadang

g.KelurahanKuranji

h.KelurahanGunungSarik

i.KelurahanSungaiSapih

Dikecamatan inipenelitimemilih bapak EdiDasrilsebagaiinforman yang

berumur56tahun,sukupiliang,pekerjaanberladang,beralamatdiJl.GuoKelurahan

KuranjiKecamatanKuranji.

4.KecamatanLubukBegalung

a.KelurahanGurunLaweh

b.KelurahanLubukBegalung

c.KelurahanBanuaran

d.KelurahanTanjungAur

e.KelurahanBatuangTabaNanXX

f.KelurahanParakLawehPulauAirNanXX



g.KelurahanPitamehTanjungSabaNanXX

h.KelurahanTanahSirahPiaiNanXX

i.KelurahanCengkehNanXX

j.KelurahanKampungBaruNanXX

k.KelurahanKampungJuaNanXX

l.KelurahanPegambiranAmpaluNanXX

m.KelurahanGatesNanXX

n.KelurahanKotoBaru

o.KelurahanPampanganNanXX

DikecamataninipenelitimemilihbapakAzwerisebagaiinformanyangberumur

65 tahun,suku melayu,pekerjaan pensiunan,beralamatdiKabun Tanah Sirah

KelurahanTanahSirahPiaiNanXXKecamatanLubukBegalung.

5.KecamatanLubukKilangan

a.KelurahanKotoLalang

b.KelurahanBandarBuat

c.KelurahanPadangBesi

d.KelurahanTarantang

e.KelurahanBaringin

f.KelurahanBatuGadang

g.KelurahanIndarung

DikecamataninipenelitimemilihbapakH.KutarRajoTangkehsebagaiinforman

yangberumur78tahun,sukujambak,pekerjaanpensiunan,beralamatdiJl.Baringin

KelurahanBaringinKecamatanLubukKilangan.

6.KecamatanNanggalo

a.KelurahanKampungLapai



b.KelurahanKampungOlo

c.KelurahanTabingBandaGadang

d.KelurahanGurunLaweh

e.KelurahanSurauGadang

f.KelurahanKuraoPagang

DikecamataninipenelitimemilihBapakBasyirsebagaiinformanyangberumur

68tahun,sukukoto,pekerjaanpensiunan,beralamatdiJl.GurunLawehKelurahan

GurunLawehKecamatanNanggalo.

7.KecamatanPadangBarat

a.KelurahanRimboKaluang

b.KelurahanKampungJao

c.KelurahanPadangPasir

d.KelurahanFlamboyan

e.KelurahanUjungGurun

f.KelurahanPurus

g.KelurahanOlo

h.KelurahanBelakangTangsi

i.KelurahanBerokNipah

j.KelurahanKampungPondok

DikecamataninipenelitimemilihbapakSyamsulFahmisebagaiinformanyang

berumur58tahun,sukutanjung,pekerjaannelayan,beralamatdiJln.BandarPurus

KelurahanPurusKecamatanPadangBarat.

8.KecamatanPadangSelatan

a.KelurahanAlangLaweh

b.KelurahanBelakangPondok



c.KelurahanRanahParakRumbio

d.KelurahanPasarGadang

e.KelurahanSeberangPadang

f.KelurahanBatangArau

g.KelurahanBukitGado-Gado

h.KelurahanSeberangPalinggam

i.KelurahanMataAir

j.KelurahanRawang

k.KelurahanAirManis

l.KelurahanTelukBayur

DikecamataninipenelitimemilihbapakJuprisebagaiinformanyangberumur50

tahun,sukutanjung,pekerjaanberladang,beralamatdiBukitAsam KelurahanTeluk

BayurKecamatanPadangSelatan.

9.KecamatanPadangTimur

a.KelurahanSawahan

b.KelurahanSawahanTimur

c.KelurahanGantingParakGadang

d.KelurahanParakGadangTimur

e.KelurahanSimpangHaru

f.KelurahanKubuMarapalam

g.KelurahanAndalas

h.KelurahanKubuParakKarakah

i.KelurahanJati

j.KelurahanJatiBaru

DikecamataninipenelitimemilihibuErnawatisebagaiinformanyangberumur59



tahun,sukupitopang,pekerjaanguru,beralamatdiJl.JatiParakSalaiKelurahanJati

KecamatanPadangTimur.

10.KecamatanPadangUtara

a.KelurahanAirTawarBarat

b.KelurahanAirTawarTimur

c.KelurahaUlakKarangUtara

d.KelurahanUlakKarangSelatan

e.KelurahanLolongBelanti

f.KelurahanGunungPangilun

g.KelurahanAlaiParakKopi

DikecamataninipenelitimemilihibuAsnasebagaiinformanyangberumur50

tahun,suku jambak,pekerjaan pedagang,beralamatdiJl.Cendrawasih Ujung

KelurahanAirTawarBaratKecamatanPadangUtara.

11.KecamatanPauh

a.KelurahanPisang

b.KelurahanCupakTangah

c.KelurahanBinuangkampungDalam

d.KelurahanPiaiTangah

e.KelurahanKapaloKoto

f.KelurahanLimauManisSelatan

g.KelurahanKotoLuar

h.KelurahanLimauManis

i.KelurahanLambungBukit

DikecamataninipenelitimemilihbapakJamaluddinUmarsebagaiinformanyang

berumur71 tahun,caniago,pekerjaan pensiunan,beralamatdiKoto Panjang



KelurahanLimauManisKecamatanPauh.

1.6.3CaraPembuatanNaskahFolklorBagiPengarsipan

MenurutDanandjaja(2002:201)ketentuan-ketentuaniniperlubagipengarsipan

folklornantinya.Folkloritu akan dipisah-pisahkan untuk disusun berdasarkan

perbedaangenreataubentuk,sukubangsa,dansebagainya.

A.Padasetiaplembarkertastikdisebelahkiriharusdiberijarakkosongselebar

3½ cm dandisebelahkanan2½ cm.Padabagianatasdanbawahdiberijarak

kosongmasing-masingselebar3½cm.Setiapalineabaruharusdimulaidenganlima

ketukankosong.

B.Padasetiaplembarankertaspertamaharusdibubuhibeberapaketerangan:

1.Padasudutkiribagianataskertasharusdibubuhipalingsedikittigaketerangan

yaitu:

(a)Genre(misalnyakepercayaan)

(b)Daerahasalgenreitu(misalnyaSumateraBarat)

(c)Sukubangsayangmemilikinya(misalMinangkabau)

2.Padasudutkananbagianatasharusdibubuhiketeranganmengenaiinforman

yangditikdariataskebawah,denganurutansebagaiberikut:

(a)Nama,umur,danjeniskelamin

(b)Pekerjaan,kebangsaan,sukubangsadantempatlahir

(c)Bahasayangdikuasaiolehinforman

(d)Tempatbahaninidiperolehdariinformanolehpenelitifolklor.

3.Padasudutkananbawahharusdibubuhiketeranganmengenaipenelitiyangditik

dariataskebawahdenganurutansebagaiberikut:

(a)Nama,sukubangsa,umur,danjeniskelamin

(b)Alamatsementaradanalamattetap.




